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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat stres peserta didik kelas VII di SMP 
Negeri 1 Taman Sidoarjo menggunakan instrumen Student Stress Inventory. Desain penelitian 
menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif dan dianalisis dengan uji 
normalitas teknik statistik deskriptif. Instrumen yang digunakan melibatkan 40 butir item 
pertanyaan terkait beberapa aspek stres yang dialami peserta didik. Populasi penilaian 
melibatkan seluruh peserta didik kelas VII dengan sampel sebanyak 118 yang terdiri dari 56 
peserta didik laki-laki (47,5%) dan 62 peserta didik perempuan (52,5%) yang diambil dengan 
teknik random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 39,8% peserta didik 
mengalami tingkat stres rendah, 58,5% peserta didik berada ditingkat stres sedang dan 1,7% 
peserta didik mengalami stres berat. Peserta didik perempuan cenderung mengalami tingkat 
stres lebih tinggi dari pada peserta didik laki-laki. Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya 
intervensi bimbingan dan konseling yang lebih spesifik dan dukungan sosial yang memadai 
dari lingkungan sekolah dan keluarga untuk membantu peserta didik memanajemen stres 
dengan lebih baik.  

Kata Kunci: Stres Akademik, Kelas VII, Bimbingan dan Konseling, Student Stress Inventory 

 

Abstract 

This study aims to analyze the stress levels of 7th-grade students at SMP Negeri 1Taman 
Sidoarjo using the Student Stress Inventory. The research design employed a survey method 
with a quantitative approach, and the data was analyzed using normality tests and descriptive 
statistical techniques. The instrument used consistend of 40 items related to various aspects 
of stress experienced by students. The study population included all 7th-grade students, with 
a sample of 118 students, comprising 56 male students (47,5%) and 62 female students 
(52,5%) selected through random sampling. The result showed that 39,8% of the students 
experienced low stress, 58,5% experienced moderate stress and 1,7% experienced high 
stress. Female students tended to experience higher levels of stress compared to male 
students. These finding highlight the need for more specific guidance and counseling 
interventions, as well as adequate social support form the school environment and families, to 
help students better manage their stress.   

Keywords: Academic Stress, 7th-Grade Students, Guidance and Counseling, Student Stress 
Inventory   
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PENDAHULUAN 

Stres adalah respon alami tubuh terhadap tekanan yang dihadapi individu dalam 
kehidupan sehari-hari. Stres merupakan kondisi psikologis yang terjadi pada saat 
individu merasakan tuntutan yang mereka hadapi melebihi kemampuan untuk 
mengatasinya (Lazarus & Folkman, 1984). Masa transisi dari SD ke SMP yang dialami 
peserta didik kelas VII tidak hanya menambah beban akademik tetapi juga melibatkan 
penyesuaian dinamika sosial dan emosional. Peserta didik rentan mengalami stres saat 
menyesuaikan diri dengan dinamika sosial, tanggung jawab pribadi dan akademik 
(Santrock, 2019). Hal ini didukung oleh (Linden & Stuart, 2020) yang menyatakan 
bahwa peserta didik di tahun pertama rentan mengalami perubahan signifikan dalam 
manajemen prioritas akademik, harapan prestasi yang tinggi dan beban pelajaran.  

 
Stres yang tidak dapat dikelola dengan baik memiliki dampak negatif pada peserta 

didik termasuk penurunan motivasi belajar, kesulitan berkonsentrasi dan masalah 
emosional seperti kecemasan. Penelitian yang dilakukan (Frydenberg, 2017) 
mengemukakan bahwa stres akademik merupakan faktor utama yang mempengaruhi 
kesehatan mental. Menurut (Joseph et al., 2021) stres akademik berdampak negatif pada 
kesehatan mental peserta didik yang mempengaruhi kinerja akademik mereka. Hal 
tersebut didukung dengan temuan empiris oleh (Barseli et al., 2017) yang 
mengemukakan adanya hubungan signifikan antara tingkat stres akademik yang 
dimiliki peserta didik maka akan semakin rendah nilai akademiknya.  

 
Melakukan identifikasi tingkat stres peserta didik menjadi langkah awal yang 

penting pada program bimbingan dan konseling. Student Stress Inventory adalah 
instrumen yang dapat digunakan untuk menemukan perbedaan tingkat stres di antara 
kelompok peserta didik berdasarkan jenis kelamin, prestasi akademik, latar belakang 
sosial dan ekonomi. Menurut (Pritchard et al., 2007) terdapat perbedaan signifikan saat 
peserta didik laki-laki dan perempuan dalam mekanisme koping. Peserta didik 
perempuan cenderung mengalami tingkat stres lebih tinggi terkait dengan tekanan 
sosial dan tuntutan akademik. Informasi ini memiliki manfaat bagi guru BK dalam 
merancang intervensi bimbingan dan konseling yang lebih spesifik dan sesuai 
kebutuhan peserta didik.  

 
(Gustems-Carnicer et al., 2019) menekankan pentingnya strategi koping yang 

efektif dalam mengatasi stres akademik. Bimbingan dan konseling dalam situasi seperti 
ini tidak hanya membantu mengidentifikasi stres, tetapi juga mengajarkan peserta didik 
keterampilan koping seperti teknik relaksasi, manajemen waktu dan peningkatan 
keterampilan sosial yang dapat membantu peserta didik mengurangi dampak negatif 
dari stres. Menurut (Romano et al., 2021) mengemukakan bahwa dukungan emosional 
dari guru juga memiliki peran penting dalam meningkatkan resilensi akademik peserta 
didik. Resilensi ini berkontribusi terhadap keterlibatan akademik yang lebih tinggi, 
terutama ketika peserta didik menghadapi tantangan atau stres akademik. Dukungan 
dari guru membantu peserta didik merasa lebih didukung secara emosional yang 
meningkatkan keterlibatan mereka pada proses pembelajaran.  

 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkat stres peserta didik kelas VII di 

SMP Negeri 1 Taman Sidoarjo dan mengeksplorasi implikasinya untuk program 
bimbingan dan konseling di sekolah. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
memastikan bahwa setiap peserta didik kelas VII mampu mereduksi stres dan mencapai 
perkembangan akademik, sosial dan emosional yang optimal. Penelitian ini diharapkan 
dapat mengidentifikasi area intervensi tambahan yang diperlukan dan memberikan 
informasi tentang cara bagaimana program bimbingan dan konseling dapat disesuaikan 
untuk memenuhi kebutuhan spesifik peserta didik kelas VII.   
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METODE 

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. 
Instrumen yang digunakan adalah Student Stress Inventory dengan 40 butir item pertanyaan 
meliputi beberapa aspek stres peserta didik. Populasi dalam penelitian ini mencakup 
seluruh peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Taman tahun ajaran 2024/2025. Teknik 
pengambilan sampel adalah random sampling sebanyak 118 peserta didik. Peneliti 
menyebarkan instrumen pada responden menggunakan google form kemudian dianalisis 
dengan uji normalitas One-Sample Kolmograv-Smirnov Test dan teknik statistik deskriptif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat stres peserta didik kelas VII di 
SMP Negeri 1 Taman Sidoarjo menggunakan Student Stress Inventory. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan kepada 118 peserta didik, ditemukan bahwa sebagian peserta 
didik berada dalam kategori stres sedang. Penelitian ini juga mengkaji tingkat stres peserta 
didik berdasarkan jenis kelamin dan usia.  

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

Variabel Jumlah Presentase (%) 
Jenis Kelamin   

Laki – laki 56 47,5% 
Perempuan 62 52,5% 

Usia    
12 Tahun 74 62,7% 
13 Tahun 43 36,4% 
14 Tahun 1 0,9% 

Total 100% 
 
 
Berdasarkan tabel 1, jumlah responden terbagi menjadi 56 peserta didik laki-laki 

(47,5%) dan peserta didik perempuan (52,5%). Mayoritas responden berusia 12 tahun 
sebanyak 74 peserta didik (62,7%), diikuti peserta didik berusia 13 tahun sebanyak 43 
peserta didik (36,4%) dan hanya 1 peserta didik berusia 14 tahun (0,9%). Variasi usia ini 
merefleksikan rentang usia tipikal peserta didik kelas VII.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Statistik 
 

Tingkat Stres Frekuensi Persentase % 
Laki-Laki   

Stres Rendah 20 17% 
Stres Sedang 34 29% 
Stres Berat 2 2% 

Perempuan    
Stres Rendah 18 15% 
Stres Sedang 44 37% 
Stres Berat 0 0% 

Total 100% 
 
Tingkat stres peserta didik dikategorikan dalam tiga kelompok, yaitu stres rendah, 

stres sedang dan stres berat. Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS Statistik pada 
tabel 2, hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik laki-laki cenderung memiliki 
distribusi stres yang variatif dengan 20 peserta didik (17%) mengalami tingkat stres 
rendah, 34 peserta didik (29%) mengalami stres sedang dan 2 peserta didik (2%) 
mengalami stres rendah. Di sisi lain, peserta didik perempuan mayoritas berada pada 
kategori stres rendah dengan 18 peserta didik (15%) dan 44 peserta didik (37%) berada 
dalam kategori stres sedang.  
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Analisis statistik dari uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang 

digunakan untuk menguji distribusi data tingkat stres peserta didik normal atau tidak 
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,026 berada di bawah tingkat signifikansi 0,05 yang 
mengindikasikan bahwa distribusi data tidak normal. Temuan ini penting karena 
menunjukkan adanya peserta didik yang mengalami stres dengan intensitas yang sangat 
rendah atau sangat tinggi, bukan hanya berada pada tingkat sedang. Hasil statistik 
deskriptif juga menunjukkan bahwa rata-rata tingkat stres peserta didik kelas VII berada 
pada nilai mean 86,49 dengan standar deviasi sebesar 17,515. Nilai minimum stres yang 
ditemukan adalah 40 sementara nilai maksimum 124 yang menunjukkan rentang cukup 
luas dalam tingkat stres yang dialami oleh peserta didik. Data ini mengidentifikasi bahwa 
mayoritas peserta didik kelas VII mengalami tingkat stres sedang, terutama di kalangan 
peserta didik perempuan.  

 
Fenomena ini dapat disebabkan oleh beban akademik dan sosial yang dihadapi 

peserta didik perempuan yang lebih rentan mengalami stres dari pada peserta didik laki-
laki.  Penelitian yang dilakukan (Santrock, 2019) mengemukakan bahwa perempuan 
cenderung memiliki peka terhadap tekanan sosial dan harapan akademik yang tinggi dan 
dapat meningkatnya tekanan stres. Disisi lain, peserta didik laki-laki menunjukkan variasi 
yang lebih besar dalam tingkat stres, dengan beberapa peserta didik mengalami stres berat. 
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa masa transisi dari 
SD ke SMP dapat menjadi sumber stres yang signifikan pada peserta didik remaja awal.  

 
(García-Ros et al., 2018) mengemukakan faktor-faktor seperti tekanan akademik, 

interaksi dengan teman sebaya, serta tekanan dari keluarga menjadi pemicu utama stres 
yang dialami oleh peserta didik. Pada konteks pendidikan menengah, tuntutan untuk 
berprestasi dan memenuhi harapan orang tua sering kali menjadi penyebab utama stres 
dan burnout pada peserta didik. Tekanan akademik terbukti memiliki korelasi kuat dengan 
munculnya masalah kesehatan mental seperti kecemasan, depresi dan gangguan tidur. 
Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan (Steare et al., 2023) mengemukakan 
bahwa semakin tinggi tekanan akademik yang dirasakan peserta didik, maka semakin besar 
pula kemungkinan peserta didik mengalami masalah kesehatan mental.  

 
(Gao, 2023) menjelaskan lebih lanjut bahwa stres akademik memiliki hubungan erat 

dengan burnout akademik, di mana peserta didik mengalami kelelahan emosional dan 
penurunan prestasi akibat tekanan yang berkelanjutan. Burnout sering kali diperparah 
dengan rendahnya efikasi diri akademik, yang mempengaruhi kemampuan peserta didik 
dalam mengatasi tekanan tersebut. Intervensi berbasis efikasi diri seperti program 
bimbingan dan konseling serta pembelajaran sosial-emosional terbukti efektif dalam 
mengurangi tingkat stres pada peserta didik. Lebih lanjut pada konteks intervensi di 
sekolah, penggunaan instrumen Student Stress Inventory sangat relevan dalam 
mengidentifikasi peserta didik yang beresiko mengalami stres berat. (Mohamed Arip et al., 
2015) mengemukakan bahwa Student Stress Inventory dapat menjadi alat efektif dalam 
membantu guru BK merancang intervensi tepat baik dalam konseling berbasis individu atau 
kelompok yang bertujuan untuk mekanisme koping.  

 
(Jiang et al., 2021) meneliti hubungan stres akademik dan depresi pada remaja di 

sekolah menengah dan menemukan bahwa school burnout memiliki peran penting dalam 
memperburuk kondisi mental peserta didik. Temuan ini merupakan salah satu bentuk 
manifestasi dari ketidakmampuan peserta didik dalam mengatasi stres berkepanjangan. 
Dalam penelitian ini, dimensi self-esteem juga ditemukan sebagai faktor pelindung yang 
membantu peserta didik mengurangi efek negatif dari stres akademik yang menekankan 
pentingnya program bimbingan dan konseling yang berbasis peningkatan efikasi diri.  
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Selain itu, peran orang tua dalam mendukung kesejahteraan mental peserta didik 
tidak dapat diabaikan. Penelitian oleh (Hua et al., 2022) mengemukakan bahwa efek dari 
pola asuh terhadap kemampuan peserta didik dalam beradaptasi dengan tekanan 
akademik. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pola asuh yang mendukung dan 
mendorong adaptabilitas dan tidak menekankan pada pola pikir irasional, dapat 
mengurangi risiko burnout dan meningkatkan kesejahteraan mental peserta didik. Ini 
menegaskan pentingnya keterlibatan orang tua dam upaya mengurangi stres peserta didik, 
di mana komunikasi yang baik dan dukungan emosional dari orang tua dapat berperan 
sebagai mediator yang signifikan.  

 
Lebih lanjut, intervensi berbasis psikososial telah terbukti efektif dalam mengurangi 

stres dan masalah kesehatan mental. (Gong et al., 2021) dalam meta-analisisnya tentang 
resilience-based interventions mengemukakan bahwa intervensi yang menggabungkan 
pelatihan resiliensi dengan teknik mindfulness dan pembelajaran sosial-emosional (SEL) 
secara signifikan mengurangi gejala burnout akademik dan meningkatkan ketahanan 
mental peserta didik. Hal tersebut didukung oleh (Durlak et al., 2011) bahwa program 
pembelajaran sosial-emosional yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam mengelola emosi, meningkatkan empati dan mengurangi 
stres. Program-program ini relevan dalam lingkungan sekolah menengah pertama di mana 
peserta didik sering menghadapi tantangan emosional yang kompleks.  

 
Secara keseluruhan, berbagai studi terbaru menggarisbawahi pentingnya intervensi 

yang komprehensif untuk menangani stres akademik pada peserta didik. Program 
bimbingan yang efektif tidak hanya melibatkan konseling individu tetapi juga 
mengintegrasikan komponen pembelajaran sosial emosional, pelatihan resiliensi dan 
dukungan orang tua serta guru. Dengan demikian, sekolah dapat menciptakan lingkungan 
yang lebih sehat secara mental dan kondusif untuk pertumbuhan akademik dan emosional 
peserta didik.    

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik kelas 
VII di SMP Negeri 1 Taman Sidoarjo mengalami tingkat stres sedang dan beberapa di antaranya 
mengalami stres berat terutama pada peserta didik laki-laki. Perbedaan tingkat stres 
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa peserta didik perempuan cenderung lebih 
rentan mengalami tekanan sosial dan akademik. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya faktor 
dukungan dari lingkungan sosial termasuk guru, teman sebaya dan orang tua dalam membantu 
mengelola stres yang dialami peserta didik. Instrumen Student Stress Inventory terbukti efektif 
dalam mengidentifikasi tingkat stres dan dapat dijadikan acuan dalam merancang program 
bimbingan dan konseling yang lebih spesifik. Dengan intervensi yang tepat, diharapkan tingkat 
stres yang dialami peserta didik kelas VII dapat diminimalkan sehingga peserta didik mampu 
mencapai potensi maksimal baik pada bidang akademik maupun sosial.  
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